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Abstract : 

Background: Inflammation is a protective response of the body from the 
injury of the cell. Edema is one of the inflammation symptoms. Drumstick 
(Moringa oleifera L.) contains flavonoid a major of a bioactive constituent. 

Flavonoids inhibit COX-2 in inflammatory in mice. Objective: This study 
aims to investigate and to determine the anti-inflammatory activity and its 

effective dose extract. Method: Experimental. The extract was prepared by 
maceration method using ethanol 80%. An anti-inflammatory activity test 
was performed in five different groups. Each group consisted of 5 rats. The 

1st group (negative control) was given 0,5% CMC-Na suspension, the 2nd 
group (positive control) was given diclofenac sodium 2,25 mg/kg BW, the 

3rd, 4th, and 5th groups were successively given the drumstick leaf extract 
as much as 100, 150, and 200 mg/kg BW. Each rat was then induced by 
1% carrageenan and tested using the subplantar method. The inflamed paw 

volume was measured using plestymometer. The measurements were done 
for 3 hours long with intervals of 30 minutes. The data were statistically 

analyzed using ANOVA (Analysis of Variance). Results: The results showed 
that the negative control had a significant difference with the other 

treatment groups which did not show any anti-inflammatory effect. 
Conclusion: Extract of a drumstick at a dose of 200 mg/kg BW has a better 
anti-inflammatory effect than ethanolic of a drumstick at dose of 100, 150 

mg/kg BW, but still under sodium diclofenac. 

 Keywords : Ethanolic Extract, Moringa oleifera L. Anti-inflammation, 
Inflamed Paw Volume 

PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara kaya akan 

tumbuh-tumbuhan. Dalam hutan tropis 

Indonesia diperkirakan terdapat 30.000 

jenis tumbuhan. Diduga dari jumlah 

tersebut sekitar 9.600 jenis tanaman 

diketahui berkhasiat sebagai obat dan 

200 jenis diantaranya merupakan tum-

buhan obat yang pentingbagi industri 

obat tradisional karena digunakan 

sebagai bahan baku (Pramitaningsiastuti 

dkk, 2017). 

Obat tradisional sudah dikenal dan 

digunakan di seluruh dunia sejak tahun 

yang lalu. Obat tradisionaldan tanaman 

obat banyak digunakan masyarakat 

menengah ke bawah terutama dalam 

upaya preventif, promotif dan 

rehabilitatif. Bahan  baku obat alami ini 

berasal dari sumber daya alam biotik 

maupun abiotik(Putra dkk, 2016). 

Sumber daya biotik meliputi jasad 

renik, flora, dan fauna serta biota laut, 

sedangkan sumber daya abiotik meliputi 

sumber daya daratan, perairan dan 

angkasa serta mencakup potensi yang 

ada di dalamnya (Putra dkk, 2016). 
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Saat ini minat masyarakat 

terhadap pengobatan dengan obat alami 

semakainmeningkat. Peman-faatan 

tanaman baik sebagai obat maupun 

tujuan lain merupakan salah satu 

fenomena yang terjadi saat ini. 

Tanaman obat mengandung banyak 

komponen senyawa aktif dan memiliki 

berbagai efek farmakologis yang perlu 

dibuktikan kebenarannya secara ilmiah 

(Sukmawati dkk, 2015). 

Salah satu tumbuhan yang 

berpotensi sebagai tumbuhan obat ialah 

kelor, tanaman kelor telah dikenal 

selama berabad-abad seb-agai tanaman 

multiguna padat nutrisi dan berkhasiat 

obat (Toripah dkk, 2014). Kelor 

diketahui mengandung lebih dari 90 

jenis nutrisi berupa vitamin esensial, 

mineral, asam amino, antipenuaan, dan 

anti-inflamasi. Kelor mengandung 539 

senyawa yang dikenal dalam 

pengobatan tradisional Afrika dan India 

serta telah digunakan dalam 

pengobatan tradisional untuk mencegah 

lebih dari 300 penyakit(Toripah dkk, 

2014). 

Berbagai bagian dari tanaman 

kelor bertindak sebagai stimulan 

jantung dan peredaran darah, 

antiepilepsi, antiinflamasi, antiulcer, 

diuretik, antihipertensi, menurunkan 

kolesterol, antioksidan, antidiabetik, 

antibakteri dan antijamur (Toripah dkk, 

2014). Inflamasi merupakan suatu 

respon protektif normal terhadap luka 

jaringan yang disebabkan oleh trauma 

fisik, zat kimia yang merusak, atau zat-

zat mikrobiologi. Respon inflamasi 

ditandai oleh kondisi berupa rubor 

(kemerahan), kalor (panas), dolor 

(nyeri), tumor (pembengkakan) dan 

gangguan fungsi (Sukmawati dkk, 

2015). 

Inflamasi dapat bersifat lokal dan 

sistemik, dapat juga terjadi secara akut 

dan kronis yang menimbulkan kelainan 

patologis. Pengobatan inflamasi  

mencakup dua aspek, yang pertama 

adalah meredakan nyeri yang sering kali 

menjadi gejala dan yang kedua adalah 

upaya penghentian kerusakan jaringan. 

Penggunaan obat golongan steroid 

secara sistemik sebagai antiinflamasi 

dalam waktu yang lama memberikan 

efek samping berupa penurunan sintesis 

glukokortikoid endogen, menurunkan 

respon imun tubuh terhadap infeksi, 

osteoporosis, dan hipertensi (Sukmawati 

dkk, 2015). 

Penggunaan obat antiinflamasi non 

steroid (AINS) secara sistemik dalam 

jangka waktu yang lama juga dapat 

memberikan efek samping berupa 

gangguan saluran pen-cernaan seperti 

ulkus peptik, analgesik nephropathy, 

mengganggu fungsi platelet dan 

menghambat induksi kehamilan 

(Sukmawati dkk, 2015). Proses 

inflamasi merupakan suatu mekanisme 

perlindungan tubuh untuk menetralisir 

dan membasmi agen-agen yang 

berbahaya pada tempat cidera dan 

mempersiapkan keadaan untuk 

perbaikan jaringan misalnya antigen, 

virus, bakteri, protozoa (Wijayadkk, 

2017). 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental, karena dilakukan 

tindakan terhadap hewan percobaan. 

Lokasi pengambilan sampel dari Desa 

Ramba Goring-Goring, Kabupaten 

Tapanuli Tengah, Sibolga dan diteliti di 

laboratorium Farmakologi pada bulan 

Maret-April 2018. 

Populasi penelitian adalah tikus 

jantan (Galur wistar). Dalam penelitian 

ini terdapat 5 kelompok perlakuan yang 

terdiri dari tiga ekor untuk kelompok 

negatif, tiga ekor untuk kelompok positif 
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dan tiga kelompok untuk kelompok 

konsentrasi, maka keseluruhan jumlah 

yang digunakan untuk percobaan 15 

ekor tikus jantan. Sampelnya adalah 

ekstrak etanol daun kelor dari Desa 

Ramba Goring-Goring Kabupaten 

Tapanuli Tengah, Sibolga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil rendaman yang diperoleh dari 

proses ekstrakasi sebesar 14%. 

Berdasarkan penapisan fitokimia yang 

telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

ekstrak daun kelor positif mengandung 

senyawa flavonoid. Senyawa inilah yang 

berperan dalam memberikan khasiat 

dan efek biologis. 

Proses inflamasi dapat diukur dari 

besarnya volume udem (meng-gunakan 

plestimometer) kaki tikus. Pengukuruan 

dilakukan sebelum induksi dengan 

karagenan 1% sampai 3 jam setelah 

perlakuan. 

 

Tabel 1. Persen radang rata-rata telapak kaki tikus tiap waktu pengamatan 

KP 
Persen radang kaki tikus 

30 60 90 120 150 180 

CMC 0,5% 123,07 104,92 101,17 96,52 96,32 88,12 

ND 2,25 mg 83,7 63,00 43,26 37,79 28,28 14,04 

EEDK 100 mg 109,28 102,19 91,20 88,52 83,37 74,33 

EEDK 150 mg 100,30 98,52 89,25 86,40 75,93 63,15 

EEDK 200 mg 99,11 92,92 88,62 83,97 71,4 53,62 

Keterangan : 

KP : Kelompok perlakuan 
ND : Natrium diklofenak 
EEDK : Ekstrak etanol daun kelor 

 

Gambar 1. Radang rata-rata volume udem kaki tikus tiap waktu pengamatan 

Tabel 2. Persen inhibisi radang volume udem kaki tikus waktu pengamatan 

KP 
Persen radang kaki tikus 

30 60 90 120 150 180 

ND 2,25 mg 48,08 39,95 57,24 60,84 70,64 74,08 

EEDK 100 mg 11,20 2,60 9,85 8,28 13,44 15,64 

EEDK 150 mg 18,50 6,09 11,78 10,48 21,16 28,33 

EEDK 200 mg 19,46 11,43 14,38 13 25,87 39,15 
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Gambar 2. Inhibisi radang volume udem kaki tikus tiap waktu pengamatan 

Inflamasi adalah mekanisme 

respon perlindungan normal terhadap 

cidera jaringan yang disebabkan oleh 

trauma fisik, bahan kimia berbahaya 

berbahaya atau agen mikrobiologi. 

(Katzung, 2002).Tanda dan gejala 

utama inflamasi adalah kemerahan, 

nyeri, bengkak, dan panas. (Paul, 

2012). Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh terlihat pada tabel dan 

gambar diatas kita dapat melihat persen 

inhibisi tikus pada ekstrak etanol daun 

kelor 200 mg/kgBB yang paling baik. 

Pesen inhibisi radang ekstrak etanol 

daun kelor 200 mg/kgBB memiliki 

perbedaan yang sangat signifikan 

dengan kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis One Way 

Anova yang dilanjutkan dengan Post 

Hoc Test Tipe (LSD) menunjukkan 

bahwa kelompok ekstrak etanol daun 

kelor 100 mg/kgBB mempunyai efek 

antiinflamasi yang lebih rendah dan 

berbeda signifikan dibandingkan 

kelompok ekstrak etanol daun kelor 200 

mg/kgBB. Sedangkan ekstrak etanol 

daun kelor 150 mg/kgBB mempunyai 

efek antiinflamasi yang lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak etanol 

daun kelor 100 mg/kgBB. Kelompok 

kontrol positif natrium diklofenak 

mempunyai efek antiinflamasi yang 

lebih baik dibandingkan dengan ekstrak 

etanol daun kelor. 

Adanya efek antiinflamasi diduga 

karena aktivitas metabolit sekunder 

yang terdapat dalam ekstrak etanol 

daun kelor yaitu flavonoid. Flavonoid 

menghambat asam arakhidonat dan 

sekresi enzim lisosom dari endothelial 

sehingga menghambat proliferasi dan 

aksudasi dari proses radang. 

Terhambatnya pelepasan asam 

arakhidonat dari sel inflamasi akan 

menyebabkan kurang tersedianya 

substrat arakhidonat bagi jalur 

siklooksigenase dan jalur lipooksigenase 

(Robinson, 1995). Lisosom mengandung 

protease dan enzim lain. Protease 

lisosom merpakan salah satu mediator 

kimiawi inflamasi yang memiliki 

aktivitas enzimatis langsung (Vinay dkk, 

2007) sehingga penghambatan enzim 

ini dapat mengurangi inflamasi 

(Fridiana, 2012). 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini bahwa ekstrak etanol daun 

kelor (Moringa oleifera L.) memiliki efek 

antiinflamasi terhadap tikus putih 

jantan. Ekstrak etanol daun kelor 200 

mg/kgBB memiliki efek antiinflamasi 

yang paling baik dibandingkan dengan 

ekstrak etanol 100, 150 mg/kgBB, 

tetapi masih berada dibawah Na-

Diklofenak. 
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